




1. Frekuensi bunyi merupakan faktor penting dalam lihuta lo polopalo karena
menjadi kunci dalam penentuan pemenang kompetisi.
2. Makna bunyi polopalo identik dengan persepsi masyarakat terhadap frekuensi.
Bunyi nyaring bermakna sama dengan frekuensi tinggi dan bunyi tidak nyaring
dengan frekuensi rendah. Makna bunyi Polopalo terbentuk atas dasar filosofi
alam.
3. Lihuta lo polopalo merupakan arena yang memberikan manfaat sosial ekonomi
bagi masyarakat desa Moutong. Manfaat sosial adalah peningkatan aktivitas
masyarakat seperti: gotong royong perbaikan infrastruktur seperti jalan dan
jembatan. Manfaat ekonomi adalah peningkatan penghasilan masyarakat.
B. SARAN
1. Untuk peneliti selanjutnya dalam mengantisipasi dan menghindarkan kendala
yang akan dihadapi selama proses pengkajian dengan cara membuat estimasi
waktu penelitian.
2. Untuk pembaca agar dapat memahami penelitian ini sebagai referensi
memperkaya perspektif dalam mengamati suatu fenomena dalam kehidupan
sehari-hari
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Amplitudo adalah elemen penyusun bunyi yang menentukan keras lemah sebuah
bunyi
Arena ; yang merupakan ruang khusus dalam masyarakat
D.
Demografi perkembangan penduduk penggolongannya berdasarkan faktor
kelas sosial, agama, umur, tempat, pendidikan dsb
E.
Eksistensi ; keberadaan atau kehadiran
Elemen : sesuatu hal yang mendasar, pokok, bagian, unsur atau komponen
F.
Filter : penyaring atau penapis
Filosofi : falsafah atau pandangan hidup
Frekuensi : banyaknya getaran (sebuah sumber bunyi) dalam satu detik, semakin
banyak jumlahnya, semakin tinggi nadanya
Fundamental frekuensi ; frekuensi dengan amplitudo tertinggi
H.
Habitus ; struktur kognitif yang memperantarai individu dan realitas sosial
I.
Ikon : merupakan gambaran atau lambang
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Impendansi bunyi : relasi frekuensi dalam membentuk bunyi pada sebuah
instrumen musik
Instrument ; perangkat alat-alat musik
K.
Kapital (modal) ; modal dihubungkan dengan berbagai karakteristik sosial
dan kultural habitus
L.




Motoliyongo ; jenis bunyi polopalo yang memiliki frekuensi tinggi atau
melengking
Moelenggengo ; memiliki frekuensi paling rendah atau berdencing
Mobulongo ; frekuensi lebih tinggi dari moelenggengo atau menggaung
Modulodu’o ; frekuensi dibawah motoliyongo atau berdetak-detak
Mohelumo ; bahasa Gorontalo yang artinya berkumpul
Mohuyula : bahasa Gorontalo yang artinya bergotong royong
P.
Polopalo ; alat musik tradisi Gorontalo yang berasal dari kata bergetar (getaran)
Pa’o ; bahasa Gorontalo yang artinya burung gagak
Persepsi ; pandangan berdasarkan sistem indra
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S.
Sensasi ; bentuk respon tubuh yang belum dicitrakan
T.
Talilo huidu ; bambu gunung yang dijadikan sebagai material untuk membuat
polopalo
Tonggulalahe ; bahasa Gorontalo yang artinya burung pipit
V.
Visual ; melukiskan sebuah objek berdasarkan penglihatan
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